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ABSTRAK 
 
Jemmy Haryadi Sima, G0015120, 2018. Hubungan antara Lama Menderita Diabetes 
Melitus Tipe 2 dan Indeks Massa Tubuh dengan Penyakit Refluks Gastroesofageal di 
Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
 
Pendahuluan: Diabetes Melitus (DM) adalah  kelompok penyakit metabolik yang ditandai 
dengan adanya hiperglikemia karena terdapat kelainan pada sekresi insulin, kerja insulin, 
atau keduanya. Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) adalah suatu keadaan di mana 
cairan asam lambung mengalami refluks ke arah esofagus dan menyebabkan gejala. 
Tingginya indeks massa tubuh (IMT) seseorang dan tingkat hiperglikemi serta meningkatnya 
risiko komplikasi DM yang berasosiasi dengan lama menderita DM dapat mengganggu 
mekanisme fisiologis lambung dan/atau esofagus yang memicu terjadinya GERD. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama menderita diabetes melitus tipe 2 dan 
indeks massa tubuh dengan penyakit refluks gastroesofageal di Poliklinik Penyakit Dalam 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Penyakit Dalam Subbagian Endokrin 
Gedung Wijaya Kusuma RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada Oktober – November 2018 
dengan jumlah sampel 39 pasien DM tipe 2 yang sudah memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara menggunakan 
kuesioner GERDQ serta pengukuran indeks massa tubuh pada responden lalu data dianalisis 
secara statistik dengan Uji korelasi pearson, spearman rho, dan regresi berganda. 
Hasil: Uji korelasi spearman rho antara lama menderita DM tipe 2 dengan GERD 
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.331 (p = 0.039). Uji korelasi pearson antara 
IMT dengan GERD menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.408 (p = 0.010). Uji 
regresi berganda antara kedua variabel bebas dengan GERD menunjukkan nilai koefisien 
regresi sebesar 0.073 (p = 0.036) untuk lama menderita DM tipe 2 dan 0.100 (p = 0.015) 
untuk IMT dengan Adjusted R2 sebesar 0.223. 
Simpulan: Terdapat hubungan positif yang bermakna antara lama menderita DM tipe 2 
dan/atau indeks massa tubuh dengan penyakit refluks gastroesofageal pada pasien diabetes 
melitus tipe 2 di Poliklinik RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
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Introduction: Diabetes Mellitus (DM) is a group of metabolic diseases characterized by 
hyperlycemia resulting from defects in insulin secretion, insulin action, or both. 
Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) is a condition when gastric acid flows back into 
esophagus and induces symptoms. Both high Body Mass Index (BMI), hyperglycemia, and 
increasing risk of DM complication associated with the duration of DM alter the 
physiological mechanism of the stomach or esophagus leading to GERD. This study aimed to 
find out the correlation between duration of type 2 DM & BMI and GERD in Internal 
Medicine Polyclinic RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 
 
Methods: This research was an observational analytic study with cross sectional approach. 
It was conducted in Wijaya Kusuma Polyclinic, Internal Medicine Department Endocrine 
Subsection of RSUD Dr. Moewardi Surakarta, on October to November 2018. The sample 
were 39 DM patients who accordance with inclution and exclution criteria. The data were 
collected by answering Gastroesophageal Reflux Disease Questionnaire and BMI 
calculations. Then analyzed statistically by pearson, spearman rho, and multiple linear 
regression. 
 
Result: Spearman rho correlation test between duration of T2DM and GERD showed the 
value of correlation coefficient obtained 0.331 (p = 0.039). Pearson correlation test between 
BMI and GERD showed the value of correlation coefficient obtained 0.408 (p = 0.010). 
Multiple linear regression between both independent variable and GERD showed the value of 
regression coefficient obtained 0.073 (p = 0.036) for duration of T2DM and  0.100 (p = 
0.015) for BMI while Adjusted R2 was 0.223. 
 
Conclusions: There was significant positive relantionship between duration of T2DM and/or 
BMI and GERD among T2DM patients in Internal Medicine Polyclinic RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta 
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